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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Era Globalisasi sekarang ini dunia penjualan sangatlah meningkat pesat, 

penjualan sendiri tidak lepas dengan adanya suatu produk, terjadinya 

keberhasilan meningkatnya penjualan suatu produk adalah semakin banyaknya 

niat beli konsumen pada produk. Niat beli merupakan keinginan konsumen secara 

individu untuk membeli produk, terdiri dari beberapa faktor yang mempengaruhi 

niat beli antara lain menurut penelitian Sheeraz et al (2012:3) kredibilitas merek 

berpengaruh pada niat beli, menurut penelitian Khalid dan Rahman (2015:149) 

word of  mouth berpengaruh pada niat beli, menurut  penelitian Kittilertpaisan 

and Chanchitpreecha (2013:173) persepsi kualitas berpengaruh pada niat beli. 

Menurut penelitian Sheeraz et al (2012:2) bahwa Kredibilitas Merek 

melibatkan konsumen untuk melihat bahwa merek sebagai sumber terpercaya 

informasi (kepercayaan), memiliki keterampilan (keahlian) dan sesuai dengan 

karakteristik kepribadian (daya tarik). Oleh karena itu kepercayaan, keahlian dan 

daya tarik menunjukkan gambaran yang lengkap kredibilitas merek. Semakin 

bagus kesan Kredibilitas Merek pada suatu produk maka dapat mempermudah 

konsumen untuk memilih produk yang akan dibeli.  

Komunikasi Word of Mouth (WOM) dalam pemasaran, melibatkan lewat 

informasi antara konsumen tentang produk dan layanan pengalaman kinerja, 

Dichter (1966) dalam penelitian Khalid dan Rahman (2015:149). Konsumen 
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mendapatkan kepuasan pada produk dan layanan dipasar menjadi informasi yang 

akan mempengaruhi konsumen yang lainuntuk mempunyai niat beli akan suatu 

produk. 

Menurut Jin dan Yong (2005) dalam penelitian Kittilertpaisan and 

Chanchitpreecha (2013:173) membuktikan bahwa persepsi kualitas merupakan 

faktor penting untuk pengambilan keputusan konsumen dengan membandingkan 

kualitas dengan harga. Konsumen sering mengevaluasi kualitas produk atau 

layanan sebagai pandangan isyarat informasi bahwa konsumen merespon produk, 

dan persepsi kualitas berdampak langsung pada niat beli. 

Saat ini tingkat persaingan antar industri menjadi sedemikian ketat karena 

di era sekarang tidak hanya satu atau dua industri yang bermain disatu sektor 

namun ada banya industri yang bermain di sektor tersebut, salah satunya industri 

yang mengalami banya persaingan adalah industri yang bergerak di bidang 

manufaktur khususnya pada sektor makanan dan minuman. Diantara sektor 

makanan dan minuman yang memiliki persaingan cukup ketat salah satunya 

adalah industri yang bergerak pada produk kopi, kopi merupakan minuman yang 

terbuat dari biji kopi yang udah diolah dengan cara disangrai dan dihaluskan 

menjadi bubuk kopi. Pada zaman sekarang ini sangat mudah mendapatkan kopi 

diberbagai tempat seperti warung di pinggir jalan, super market, cafe, dan 

restoran. Harga kopi sendiri sangat bermacam-macam, mulai dari harga yang 

murah sampai dengan harga yang mahal, kopi merupakan minuman yang banya 

digemari pada orang dewasa dan remaja, minuman kopi dikenal oleh masyarakat 

sebagai minuman yang berwarna hitam, mempunyai cita rasa pahit dan aroma 
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khas kopi, biasanya yang mempunyai kebiasaan meminum kopi adalah orang 

perokok dan sebagian besar kaum laki-laki. Pada zaman teknologi yang semakin 

maju dan berkembang pada saat ini kopi mempunyai berbagi macam varian rasa 

misalnya, kopi dicampur dengan susu atau creamer kopi tersebut sudah berubah 

rasa, dan kandungan pada kopi tersebut juga berubah tidak lagi mengandung 

banyak kafein, dengan adanya berbagai varian rasa pada kopi saat ini, tidak lagi 

para lelaki yang menggemari minum kopi, bahkan para wanita juga 

menggemarinya, kemasan pada kopi sendiri juga dibuat menjadi lebih praktis ada 

yang berbentuk sachet, kaleng siap minum dan botol siap minum agar konsumen 

lebih mudah untuk mengkonsumsi dan membawa kopi kemana saja. 

Pada pertumbuhan dan perkembangan bisnis kopi di Indonesia bisa 

dikatakan sangat besar yang awalnya banya orang indonesia ketahui jenis kopi 

tradisional seperti kopi liberika, kopi ekselsa, kopi arabika, dan kopi robusta. 

Karena jumlah meminat minuman kopi semakin banya, maka ada beberapa varian 

kopi yang beredar di Indonesia seperti white coffe. Perusahaan produk white 

coffee yang sudah mempunyai nama besar seperti Luwak White Koffie, TOP 

White Coffee, ABC white Coffee, membuat strategi untuk menempatkan posisi 

pada masyarakat luas. Hal ini menimbulkan persaingan yang ketat pada bisnis 

kopi berbagai merek yang ada di Indonesia. Untuk menghadapi persaingan yang 

ketat perusahaan menciptakaan inovasi-inovasi yang baru mulai dari rasa, 

kemasan, dan harga untuk bisa bersaing pada pasar, inovasi-inovasi tersebut dapat 

mempengaruhi konsumen untuk mempunyai niat membeli suatu produk. Pada 

masyarakat sendiri jika mendengar produk Luwak White Koffie, TOP White 
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Coffee, ABC white Coffee adalah kopi putih karena warna adukannya lebih 

terang seperti kopi ber-creamer. 

Luwak White Koffie merupakan produk terbaru dengan harga yang 

terjangkau murah dari PT. Javaprima Abadi yang sebelumnya udah dikenal oleh 

masyarakat sebagai perusahaan yang memproduksi kopi luwak yang berkualitas 

bagus di Indonesia, bagi masyarakat yang mempunyai masalah sakit pada 

pencernaan sehingga tidak bisa mengkonsumsi minuman kopi, maka Luwak 

White Koffie aman dikonsumsi bagi masyarakat penderita sakit maag yang 

lambungnya tidak tahan tersentuh kopi hitam. Luwak White Koffie juga 

mempunyai beberapa varian rasa antara lain, original, mocca rose, french vanilla, 

caramel. Untuk membedakan dengan pesaing dari perusahaan besar yang ikut 

terjun ke produk kopi putih, kopi putih kemasan merek “Luwak” memberikan 

pembeda pada kemasannya di tulis “Luwak White Koffie”  kata coffee diganti 

koffie. Kehadiran produk baru tersebut menyita perhatian masyarakat, terutama 

para pecinta kopi dan juga jadi membangkitkan rasa penasaran, ketertarikan 

masyarakat yang bukan pecinta kopi sekalipun. Hal ini dapat mengancam merek-

merek kopi pesaing lain sehingga mendorong mereka untuk memproduksi kopi 

putih juga. 

Sebagai produk yang sudah banya dikenal oleh masyarakat luas, Luwak 

White Koffie dapat mengalahkan kompetitor-kompetitor produk white coffee 

yang lain, seperti TOP White Coffee dan ABC White Coffee, berikut adalah data 

Top Brand Index produk white coffee. 
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 Tabel 1.1  

Tabel Top Brand Index White CoffeePada Tahun 2014-2016 

Tahun Merek TBI 

2014 

Luwak White Koffie 74,4% 

Kopiko White Coffee 7,1% 

Kapal Api White Coffee 6,5% 

TOP White Coffee 5,2% 

ABC White Coffee 4,2% 

2015 

Luwak White Koffie 72,5% 

ABC White Coffee 10,5% 

TOP White Coffee 8,3% 

Kopiko White Coffee 3,1% 

Kapal Api White Coffee 3,0% 

2016 

Luwak White Koffie 74,2% 

ABC White Coffee 9,1% 

TOP White Coffee 5,4% 

Kapal Api White Coffee 2,5% 

Sumber: http://www.topbrand-award.com/, (diakses tanggal 25 maret 2016) 

Menurut data  pada Tabel 1.1 yang sudah dikutip dari top brand index 

pada tahun 2014-2016 produk white coffee bermerek Luwak White Koffie 

selama tiga tahun tersebut mengalami ke tidak stabilan yaitu mengalami 

penurunan dan penaikan, tetapi Luwak White Koffie menjadi pemuncak brand 

index dibanding pesaingnya. 

Berdasarkan latar belakang di atas maka penelitian ini mengambil judul: 

Pengaruh Kredibilitas Merek, Word of Mouth, dan Persepsi Kualitas 

terhadap Niat Beli pada Luwak White Koffie di Surabaya. 

  

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan, maka permasalahan 

penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: 

1. Apakah kredibilitas merek berpengaruh secara signifikan terhadap niat beli 

pada produk Luwak White Koffie di Surabaya? 

2. Apakah word of mouth berpengaruh secara signifikan terhadap niat beli 

http://www.topbrand-award.com/
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pada produk Luwak White Koffie di Surabaya? 

3. Apakah persepsi kualitas berpengaruh secara signifikan terhadap niat beli 

pada produk Luwak White Koffie di Surabaya? 

4. Apakah kredibilitas merek, word of mouth, dan  persepsi kualitas secara 

simultan berpengaruh secara signifikan terhadap niat beli pada produk 

Luwak White Koffie di Surabaya? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah diatas, maka tujuan penelitan pada kali 

ini adalah untuk mengetahui secara mendalam tentang niat beli konsumen pada 

Luwak White Koffie di Surabaya. Secara detail tujuan dari penelitian pada kali ini 

dapat dirumuskan sebagai berikut ini: 

1. Untuk menguji signifikansi pengaruh kredibilitas merek terhadap niat beli 

pada produk Luwak White Koffie di Surabaya. 

2. Untuk menguji signifikansi pengaruh word of mouth terhadap niat beli 

pada produk Luwak White Koffie di Surabaya. 

3. Untuk menguji signifikansi pengaruh persepsi kualitas terhadap niat beli 

pada produk Luwak White Koffie di Surabaya. 

4. Untuk menguji signifikansi pengaruh simultan dari kredibilitas merek, 

word of mouth, persepsi kualitas terhadap niat beli pada produk Luwak 

White Koffie di Surabaya. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Diharapkan penelitian yang dilakukan pada kali ini akan dapat 

memberikan berbagai manfaat. 

1. Bagi Peneliti 

Untuk menambah wawasan pengetahuan dalam bidang pemasaran 

terutama berkaitan dengan pengaruh kredibilitas merek, word of mouth, 

dan persepsi kualitas terhadap niat beli pada Luwak White Koffie dan 

adanya penelitian ini, dapat menjawab rasa ingin tahu hasil dari penelitian. 

2. Bagi Perusahaan 

Hasil penelitian ini dapat di pergunakan oleh perusahaan untuk 

mengetahui kemungkinan niat beli Luwak White Koffie serta faktor-faktor 

yang mempengaruhinya, sehingga dokumen ini mampu menjadi bahan 

pertimbangan bagi perusahaan dalam penawaran dan pemasaran 

produknya. 

3. Bagi STIE Perbanas 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan tambahan referensi perpustakaan STIE 

Perbanas Surabaya, serta menjadi acuan tambahan bagi pembaca atau 

peneliti selanjutnya. 

 

1.5 Sistematika Penulisan 

Penyusunan Penelitian ini dibagi dalam beberapa bab secara berurutan. 

Masing-masing bab terdiri dari beberapa sub bab yang disusun secara sistematis, 

yaitu: 
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BAB I  :  PENDAHULUAN 

Bab ini menyajikan latar belakang masalah, perumusan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan 

skripsi. 

BAB II  :  TINJAUAN PUSTAKA 

Pada bab ini akan diuraikan mengenai tinjauan pustaka yang 

mencantumkan penelitian terdahulu yang selain menjadi rujukan juga 

menjadi perbandingan dengan penelitian ini. Selain itu, bab ini berisi 

pula landasan teori yang berkaitan dengan variabel yang berhubungan 

dengan topik, kerangka pemikiran serta hipotesis penelitian. 

BAB III  :  METODE PENELITIAN 

Pada bab ini akan dijelaskan tentang rancangan penelitian, batasan 

penelitian, populasi sampel dan teknik pengambilan sampel, data dan 

metode pengumpulan data,  serta  teknik  analisis data yang 

digunakan. 

BAB IV  :  GAMBARAN SUBYEK PENELITIAN DAN ANALISIS DATA 

Bab ini menjelaskan tentang gambaran subyek penelitian dan analisis 

data yang terdiri dari analisis deskriptif, pengujian hipotesis dan 

pembahasan. 

BAB V  :  PENUTUP  

Bab ini menjelaskan tentang kesimpulan, keterbatasan penelitian dan 

saran.  

 


